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BAB I
PENDAHULUAN
A.  LATAR BELAKANG 

Remaja (adolescence) diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional. Melihat masa remaja sangat potensial dan dapat berkembang ke arah positif maupun negatif maka intervensi edukatif dalam bentuk pendidikan, bimbingan, maupun pendampingan sangat diperlukan untuk mengarahkan perkembangan potensi remaja tersebut agar berkembang ke arah positif dan produktif. Masa remaja adalah masa dimana mereka harus membangun hubungan sosialnya terutama bagi remaja di lingkungan sekolah.
Ali dan Asrori (2008:93) menjelaskan “proses sosialisasi siswa terjadi di tiga lingkungan utama, yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat”. Proses sosialisasi ini turut mempengaruhi perkembangan sosial siswa mengembangkan pemikiran tersendiri yang merupakan pengukuhan dasar emosional dan optimisme sosial melalui frekuensi dan kualitas interaksi dengan orang tua dan saudara-saudaranya. Dalam lingkungan sekolah, siswa belajar membina hubungan dengan teman-teman sekolahnya yang datang dari berbagai keluarga dengan status dan warna sosial yang berbeda. Dalam lingkungan masyarakat, siswa dihadapkan dengan berbagai situasi dan masalah kemasyarakatan. 
Depdiknas UU RI No. 20 Tahun 2003 menjelaskan pemenuhan kebutuhan siswa untuk saling bergaul sesama teman dan guru merupakan salah satu kebutuhan siswa untuk bersosialisasi dan bergaul. Dalam masalah ini, Mulyadi (2008) menyebutkan bahwa sekolah adalah suatu lembaga yang dianggap penting dalam memainkan peran sebagai tempat belajar bagi siswa, bergaul dan beradaptasi dengan lingkungannya. 
Dengan demikian sekolah tidak hanya berperan sebagai transformer ilmu pengetahuan, tetapi sekolah juga berperan dalam mengembangkan potensi diri siswa untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Artinya sekolah merupakan salah satu lingkungan pendidikan yang berpotensi besar untuk membantu siswa mencapai tugas perkembangan. Sekolah tidak hanya mendidik siswa dalam aspek kognitif saja, tetapi juga mengembangkan aspek-aspek lainnya, termasuk aspek sosial. 

Kebutuhan siswa dalam penyesuaian sosial disebabkan karena para siswa dituntut untuk berinteraksi dengan orang lain dalam situasi tertentu dan hal tersebut terdapat pada tingkatan ke-3 dalam teori jenjang kebutuhan Maslow. Kemampuan siswa dalam berinteraksi yang dinamis dan harmonis dapat membawa siswa mengembangkan dirinya secara optimal. Dengan demikian, penyesuaian sosial siswa merupakan hal yang penting di dalam kehidupan sosial siswa karena secara tidak langsung siswa tersebut dapat mengaktualisasikan dirinya di lingkungan sekitar. Selanjutnya jika siswa tidak mampu menyesuaikan diri atau dapat dikatakan mengasingkan diri (terisolir) maka secara tidak langsung siswa tersebut tidak mampu menunjukkan keterampilan sosial dirinya.

Berdasarkan hasil observasi awal, wawancara dan sosiometri yang di peroleh di lokasi, ditemukan bahwa pada kelas XI terdapat siswa yang mengalami penolakan di setiap kelas dan ternyata ada 2 siswa yang memperoleh penolakan yang cukup tinggi yaitu JT siswa kelas XI.IPA 1 dan AN siswa kelas XI.IPA 3. 
Terisolirnya peserta didik atau penolakan yang dilakukan oleh teman sebayanya tidak bisa dianggap suatu hal yang remeh. Apabila permasalahan peserta didik yang terisolir ini tidak segera diatasi akan mengakibatkan dampak negatif pada sikap, pikiran, perasaan dan perbuatan mereka. Sasongko (2007) menyatakan bahwa keterisoliran atau penolakan lingkungan ini justru semakin berdampak buruk bagi siswa. 
Jaringan sosial dan kualitas hubungan mereka dengan lingkungan menjadi rendah, padahal kedua kondisi ini merupakan media yang paling dibutuhkan anak untuk mengembangkan keterampilan sosialnya. Wartini dkk (2013) menjelaskan bahwa anak juga menjadi lebih suka bergaul dengan teman yang memiliki karakteristik sama dengan mereka. Seolah-olah seperti “lingkaran setan”, hal ini akan membuat keterampilan sosial anak tetap rendah dan gangguan perilaku mereka semakin parah yang pada akhirnya akan membuat mereka semakin dijauhi oleh lingkungan.

Menurut Walgito (2006:51) bahwa “keterisolasian peserta didik dapat menyebabkan gangguan kemajuan dalam bidang akademiknya”. Sedangkan menurut Mappiare (1982) akibat dari pada anak yang terisolasi adalah mereka akan dapat mudah frustasi yang menimbulkan rasa kecewa dan juga dapat membuat mereka bertingkah laku luar biasa seperti menyendiri dan melamun, baik itu agresif seperti menentang orang lain dan suka mengkritik. Menurut Hurlock (1997:30) anak terisolasi dapat mengalami gangguan psikologis seperti merasa kesepian, tidak bahagia dan tidak aman, Kurang pengalaman belajar, sedih, mencoba memaksakan diri untuk memasuki kelompok, hidup dalam ketidakpastian, penyesuaian diri yang berlebihan
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang terisolir dari teman sebayanya dapat menyebabkan seorang anak menjadi terganggu psikologisnya yang akan membuat mereka merasa tidak nyaman, tidak aman dan tidak enak dalam menjalani kehidupan sehingga mereka akan senantiasa merasa tersiksa, ketakutan, kebingungan dan menderita.

Keterisoliran yang dialami siswa tentunya akan menghambat tugas perkembangan mereka karena tidak mampu memenuhi kebutuhan sosialnya dan tidak mampu mengungkapkan pikiran dan perasaan mereka pada orang lain. Maka dari itu, selaku guru pembimbing yang ingin melihat tumbuh kembang pribadi dan sosial anak perlu memberikan treatment yang sesuai dengan permasalahan yang dialami oleh siswa.

Melihat masalah yang  dihadapi oleh siswa dapat diasumsikan bahwa siswa yang terisolir lebih banyak disebabkan oleh sikap, penampilan, kepribadian  dan keterampilan dalam bersosialisasi yang dimiliki oleh siswa sangat kurang. Anak yang terisolir bisa saja merupakan anak yang cerdas secara akademik, namun dalam bersosialisasi dia agak tertutup, dia berprestasi namun tidak banyak siswa mengenalnya atau yang akrab dengannya. Hal ini mengindikasikan bahwa anak yang terisolir tidak mampu untuk mengelola dan menilai dirinya dalam lingkungan pergaulan. Siswa yang terisolir perlu mendapatkan penanganan untuk memperbaiki sosialnya karena bersosialisasi adalah suatu kebutuhan.

Dalam teori jenjang kebutuhan Maslow pada tingkatan ke-3 yaitu Kebutuhan Sosial (Social Needs) dalam Wahjono (2010), mengatakan kebutuhan sosial yang di maksudkan adalah cinta, persahabatan, kekeluargaan, asosiasi, perasaan memiliki dan diterima dalam organisasi, dan adapun penerapannya adalah melalui kelompok kerja formal dan informal, kegiatan yang disponsori perusahaan, serta acara-acara peringatan. Oleh karena itu, salah satu cara untuk mencegah keterisoliran siswa adalah dengan hidup berkelompok, seperti kelompok organisasi, karena organisasi adalah suatu sistem perserikatan formal, berstruktur dan berkoordinasi dan sekolompok orang yang bekerja sama dalam mencapai tujuan tertentu
Oleh karena itu, maka peneliti menggunakan sebuah proses konseling yang berkaitan dengan pengubahan sifat dan sikap serta pemahaman yang mendalam mengenai diri dan lingkungan siswa, agar siswa mampu mengungkapkan dirinya dan diterima oleh pergaulan di kelas yaitu dengan pemahaman melalui organisasi. Konseli akan bergabung selama 1 bulan dalam keorganisasian.
Bergabung yang saya maksudkan disini adalah bergabung sebagai partisipan dengan mengikuti kegiatan-kegiatan keorganisasian, mengajak siswa merasakan bagaimana rasanya hidup berkelompok dalam organisasi, agar setelahnya siswa tersebut mempunyai teman kelompok dan tidak terisolir lagi. Beberapa alasan mengapa harus hidup berkelompok seperti, alasan keamanan, status, harga diri, kebutuhan bersosial (afiliasi), membangun kekuatan, dan mencapai tujuan. Wahjono (2010)
Dari uraian di atas, maka penulis mencoba mengkajinya melalui penelitian yang berjudul “Analisis Keterisoliran Siswa dan Penanggulangannya (Studi Kasus di SMAN 9 Bulukumba)”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai pokok penelitian yaitu:
1. Apakah faktor penyebab dari  keterisoliran siswa ?
2. Bagaimanakah proses penanggulangan keterisolirannya ?
C. Tujuan Penelitian

Mengacu kepada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Untuk mengetahui faktor penyebab dari keterisoliran siswa.
2. Untuk mengetahui proses penanggulangannya.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat scara teoritis dan praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Sebagai sumber referensi yang dapat digunakan untuk mengembangkan penelitian yang relevan.
2. Manfaat Praktis

a. Sebagai bahan kajian bagi peneliti untuk mengetahui hubungan keterisoliran siswa dengan organisasi.

b. Bagi Konselor, dapat dijadikan bahan referensi dalam penanggulangan masalah siswa terisolir di SMA Negeri 9 Bulukumba.
